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Industri pengolahan kayu merupakan salah satu andalan di Propinsi Riau dimana mempunyai peranan dalam
menggerakkan perekonomian wilayah. Industri pengolahan kayu dapat dijadikan salah satu sektor
disamping sektor-sektor lainnya dalam membuka kesempatan kerja dan mengurangi perbedaan pendapatan
antar daerah karena disamping industri ini mempunyai aktivitas skala yang cukup besar, umumnya industri
ini berada di wilayah pedesaan sehingga diharapkan hadirnyaindustri ini di pedesaan dapat menyerap
angkatan kerja baik di wilayah pedesaan dimanaindustri itu berada maupun angkatan kerja pada wilayah
yang lebih luas.

Industri pengolahan kayu Riau pada saat ini rata-rata hanya beroperasi 66,25% dari kapasitas yang diijinkan,
Sampai dengan tahun 2002 Industri Pengolahan Kayu Aktif yang berada di Propinsi Riau berjumlah 393
unit (industri kayu lapis 13 unit, industri kertas 2 unit, industri chips 3 unit, industri gergajian 380 unit).
Pada saat ini industri tersebut banyak kekurangan bahan baku. Walaupun kebutuhan akan bahan baku
industri selain dipasok dari Propinsi Riau jugadari luar Propinsi namun kebutuhan akan bahan baku masih
belum terpenuhi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak industri pengolahan kayu terhadap perekonomian Riau
dengan menggunakan pendekatan Input Output dan Model Miyazawa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak Industri pengolahan kayu terhadap perekonomian cukup besar
yaitu dalam pembentukan output sebesar Rp 3 406 054 juta (3,37%), nilai tambah bruto sebesar Rp 920 609
juta (1,54%). Dari analisis keterkaitan, industri pengolahan kayu memiliki nilai keterkaitan kedepan (FL)
yang lebih kecil daripada keterkaitan kebelakang (BL). Hal ini berarti kemampuan menarik pertumbuhan
output sektor hulunya lebih besar daripada mendorong pertumbuhan output sektor hilirnya. Pada nilai
pengganda output, pengganda pendapatan dan pengganda tenaga kerja memiliki nilai yang tinggi yaitu
dengan masuknyaindustri pengolahan kayu dalam peringkat sepuluh besar. Sedangkan kontribusinya dalam
mengurangi ketimpangan pada distribusi pendapatan masih sangat kecil dikarenakan industri pengolahan
kayu masih sedikit dalam menyerap tenaga kerjadari kelompok rumah tangga berpendapatan rendah.

Dari smulas ditutupnyaindustri pengolahan kayu akan berpengaruh terhadap perubahan output sebesar Rp
2,221 trilyun (2,201%), nilai tambah sebesar Rp 1,368 trilyun (2,284%) dan kesempatan kerja turun sebesar
218 923 orang (4,753%).

Rekomendasi kebijakan adalah perlu dipertimbangkan kembali bila suatu saat industri pengolahan kayu
mengalami penutupan mengingat peranannya yang cukup besar dalam perekonomian. Selain itu kegiatan
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restrukturisasi dan revitalisasi industri pengolahan kayu perlu segera dilaksanakan. Demikian juga dengan
persentase tenaga kerjalokal yang diserap perlu ditingkatkan untuk pemerataan distribusi pendapatan.



